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ABSTRAK 

Sampah merupakan permasalahan lingkungan yang semakin kompleks, khususnya 

di kawasan padat penduduk dan pusat pariwisata seperti Kecamatan Ambarawa, 

Kabupaten Semarang. Wilayah ini menghasilkan timbulan sampah sebesar 43,20 

ton per hari dan belum memiliki sistem pengelolaan yang terintegrasi. Selama ini, 

pengelolaan sampah masih terbatas pada kegiatan pengumpulan dan pengangkutan 

langsung ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Blondo tanpa adanya proses 

pemilahan maupun pengolahan terlebih dahulu. Kondisi ini menyebabkan TPA 

mengalami kelebihan kapasitas yang berisiko terhadap pencemaran lingkungan 

serta mempercepat masa pakai TPA. Perencanaan TPST dilakukan di Kelurahan 

Ngampin, Kecamatan Ambarawa, dengan kebutuhan lahan sebesar 14.572 m². 

Sistem pengelolaan yang dirancang mencakup pemrosesan sampah organik 

menggunakan metode Black Soldier Fly (BSF) serta komposting box bata 

berongga, sedangkan untuk sampah anorganik dilakukan pemilahan dan daur ulang. 

Desain operasional TPST mengacu pada lima aspek pengelolaan menurut SNI 

3242:2008, yaitu aspek teknis operasional, kelembagaan, hukum dan peraturan, 

pembiayaan, serta peran serta masyarakat. Hasil perencanaan menunjukkan bahwa 

TPST ini dapat mengolah seluruh timbulan sampah wilayah Ambarawa dan 

menghasilkan produk olahan yang memiliki nilai jual, seperti kompos, kasgot, dan 

hasil daur ulang anorganik. Sumber pemasukan utama berasal dari dana APBD, 

penarikan retribusi dari masyarakat, dan penjualan produk hasil olahan sampah. 

Total pemasukan pada tahun pertama (2025) diperkirakan sebesar 

Rp6.569.851.641, dan mengalami peningkatan signifikan menjadi 

Rp30.068.950.113 pada tahun ke-20 (2044), menunjukkan potensi keberlanjutan 

ekonomi dari TPST ini.  

 

Kata kunci: Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST), pengelolaan sampah, 

Ambarawa, BSF, komposting.  
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ABSTRACT 

Waste is an increasingly complex environmental issue, especially in densely 

populated areas and tourist centers like Ambarawa District, Semarang Regency. 

This area generates 43.20 tons of waste per day and lacks an integrated waste 

management system. To date, waste management has been limited to the collection 

and transportation of waste directly to the Blondo Final Disposal Site (TPA) without 

any prior sorting or processing. This situation has led to overcapacity at the TPA, 

posing risks of environmental pollution and accelerating the depletion of TPA’s 

lifespan. The planning of the TPST is conducted in Ngampin Village, Ambarawa 

District, with a land requirement of 14,572 m². The designed waste management 

system includes organic waste processing using the Black Soldier Fly (BSF) method 

and composting in hollow brick boxes, while inorganic waste will be sorted and 

recycled. The operational design of the TPST refers to five management aspects 

outlined in SNI 3242:2008, which are technical operations, institutional, legal and 

regulatory, financing, and community participation. The planning results show that 

this TPST can process all the waste generated in Ambarawa and produce 

marketable processed products such as compost, kasgot (organic fertilizer), and 

recycled inorganic materials. The primary sources of income will come from the 

Regional Budget (APBD), waste collection fees from the community, and the sale 

of processed waste products. Total revenue in the first year (2025) is expected to be 

IDR 6,569,851,641, with a significant increase to IDR 30,068,950,113 by the 20th 

year (2044), indicating the economic sustainability potential of the TPST.  

 

Keywords: Integrated Waste Processing Facility, waste management, Ambarawa, 

BSF, composting. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Kehidupan manusia serta semua tindakan yang kita lakukan tidak bisa lepas 

dari sampah. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sampah, sampah didefinisikan sebagai sisa dari aktivitas sehari-hari 

manusia dan/atau proses alam yang berwujud padat. Menurut American Public 

Health Association, sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak terpakai, 

tidak diinginkan, atau sesuatu yang dibuang, yang dihasilkan dari aktivitas manusia 

dan tidak terjadi secara alami (Sumantri, 2015).  

Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 3 Tahun 2013 tentang 

Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana Persampahan dalam Penanganan Sampah 

Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga, disebutkan bahwa pengelolaan 

sampah melibatkan lima aspek utama (Menteri Pekerjaan Umum Republik 

Indonesia, 2013). Aspek pertama adalah aspek teknis, yang mencakup kegiatan 

seperti pengurangan timbulan sampah, daur ulang, pemanfaatan kembali, 

pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pembuangan akhir 

sampah. Aspek kedua adalah aspek kelembagaan, yang mencakup bentuk 

organisasi pengelola sampah, struktur organisasi, dan sumber daya manusia. 

Ketiga, ada aspek pembiayaan yang meliputi biaya investasi, operasi, pemeliharaan, 

dan retribusi. Keempat, aspek peraturan, yang terdiri dari jenis peraturan daerah, 

kelengkapan materi, dan penerapan peraturan daerah. Terakhir, aspek peran serta 

masyarakat dan swasta, yang mencakup tingkat kesadaran dan kepedulian 

masyarakat, program kampanye dan edukasi, serta keterlibatan sektor swasta. 

Kelima aspek ini saling terkait untuk mewujudkan sistem pengelolaan sampah yang 

efektif.  

Pengelolaan sampah di Indonesia pada umumnya dilakukan melalui proses 

pengumpulan sampah dari pemukiman atau sumber lain yang dibuang ke Tempat 

Penampungan Sementara (TPS), sampah diolah terlebih dahulu pada TPS 3R jika 

ada, lalu diangkut untuk ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). Pengelolaan sampah 
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bertujuan untuk mengurangi volume timbulan sampah, mengantisipasi penggunaan 

lahan yang terbatas untuk TPA, mengurangi biaya pengangkutan sampah dari TPS 

ke TPA dan meningkatkan peran masyarakat dalam menjaga kebersihan sekitar 

melalui pengelolaan sampah yang ramah lingkungan. Menurut Kementrian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2019), Indonesia menghasilkan sampah 

setidaknya berjumlah 64 juta ton timbulan setiap tahunnya. Berdasarkan data 

tersebut, sampah yang dihasilkan dibagi menjadi sekitar 60% sampah yang 

diangkut ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA), 10% sampah didaur ulang, dan 30% 

lainnya tidak dikelola sehingga mengakibatkan pencemaran lingkungan. Oleh 

karena itu, sistem pengelolaan persampahan harus ditinjau ulang sebelum 

dijalankan. 

Secara umum Kabupaten Semarang menghadapi tantangan besar dalam 

penanganan persampahan, berdasarkan data SIPSN 2023 timbulan sampah harian 

Kabupaten Semarang yaitu 533.16 ton dan timbulan sampah per tahun yaitu 

mencapai 194.601,94 ton. Kabupaten Semarang menghadapi tantangan 

persampahan yang sangat genting terutama di daerah perkotaan seperti Kecamatan 

Ambarawa, yang merupakan wilayah dengan tingkat kepadatan penduduk cukup 

tinggi. Kecamatan Ambarawa merupakan salah satu bagian dari Kabupaten 

Semarang, yang terletak di antara Kota Semarang dan Kota Salatiga. Terletak di 

bagian selatan Kabupaten Semarang, Kecamatan Ambarawa berbatasan dengan 

Kecamatan Bawen di utara, Kecamatan Bandungan dan Kecamatan Jambu di 

selatan, Kecamatan Banyubiru di timur, serta Danau Rawa Pening dan Kabupaten 

Magelang di barat. Kecamatan Ambarawa memiliki luas wilayah sekitar 28,22 km². 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Semarang Tahun 2023, jumlah 

penduduk di Kecamatan Ambarawa tercatat sebanyak 63.725 jiwa. Sampah 

domestik dan komersial di kecamatan ini terus meningkat, seiring dengan 

peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya, namun pengelolaan sampah yang 

ada belum optimal.  

Menurut Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Semarang (2018), Kecamatan 

Ambarawa merupakan kecamatan yang memiliki timbulan sampah terbanyak di 

Kabupaten Semarang, hal tersebut disebabkan karena Kecamatan Ambarawa 
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merupakan daerah di Kabupaten Semarang yang memiliki berbagai tempat wisata 

antara lain Museum Kereta Api Ambarawa, Benteng Pendem, Rawa Pening, dan 

Kompleks Candi Gedong Songo yang menarik banyak pengunjung setiap tahunnya. 

Keberadaan tempat-tempat wisata ini memberikan kontribusi besar terhadap 

perekonomian lokal, namun di sisi lain juga memunculkan tantangan serius terkait 

pengelolaan sampah. Seiring dengan meningkatnya jumlah wisatawan, timbulan 

sampah di kawasan ini juga mengalami lonjakan tajam. Sampah plastik, botol 

minuman, kemasan makanan, dan sampah domestik lainnya semakin sulit 

dikendalikan, terutama di kawasan-kawasan wisata yang padat pengunjung. 

Masalah ini diperburuk dengan rendahnya kesadaran para pengunjung terhadap 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan kurangnya fasilitas pembuangan 

sampah yang memadai, seperti tempat sampah yang tidak mencukupi dan kurang 

terkelola dengan baik. Saat ini pengelolaan sampah di Ambarawa masih bergantung 

hanya pada sistem pengumpulan sementara di TPS dan berakhir di Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) tanpa dilakukan pengolahan sebelumnya. Kecamatan 

Ambarawa belum memiliki pusat pengelolaan sampah terpusat seperti TPS 3R atau 

TPST yang dapat mereduksi persampahan sebelum dibuang langsung ke TPA 

Blondo Kabupaten Semarang, sehingga semakin hari timbulan sampah yang 

diterima oleh TPA Blondo terus meningkat pesat dan menyebabkan sampah hampir 

overload, maka dari itu persampahan di Kecamatan Ambarawa masih menghadapi 

beberapa tantangan.  

Menurut data yang didapatkan dari DLH Kabupaten Semarang, dalam rangka 

Hari Lingkungan Hidup 2023, diadakan Gerakan Bersih Anak Sungai oleh Relawan 

Lintas Komunitas  (Relinko) Kabupaten Semarang di Sungai Panjang Kecamatan 

Ambarawa dan didapatkan 2,27 ton sampah yang sudah mencemari badan sungai, 

hal tersebut disebabkan oleh kesadaran masyarakat untuk tidak membuang sampah 

sembarangan masih terbilang sangat rendah. Kesadaran masyarakat mengenai 

pengelolaan sampah di Kecamatan Ambarawa tidak bisa lepas dari permasalahan 

sarana prasarana Kecamatan Ambarawa yang kurang memadai dan jumlah TPS 

yang minim. Sampah yang tidak dikelola dengan baik sering kali menumpuk di TPS 

dan bahkan bisa mencemari lingkungan jika tidak segera ditangani. Secara 
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keseluruhan, meski ada kemajuan, pengelolaan sampah di Kecamatan Ambarawa 

masih memerlukan peningkatan terutama dalam hal infrastruktur dan partisipasi 

aktif dari masyarakat. Maka dari itu, diperlukan suatu fasilitas pengelolaan sampah 

yang sistemastis melalui pembangunan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu 

(TPST) untuk membantu mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke tempat 

pembuangan akhir (TPA) dengan mengolah sampah melalui proses pemilahan, 

penggunaan kembali, dan daur ulang. 

Perencanaan TPST Kecamatan Ambarawa yang nantinya direncanakan 

bertujuan untuk mereduksi persampahan semaksimal mungkin sampai akhirnya 

berakhir di TPA Blondo. Oleh karena itu perencanaan TPST harus direncanakan 

sedemikian rupa dan dilengkapi oleh berbagai metode pengelolaan sampah yang 

mumpuni dan dapat mengubah sampah-sampah memiliki nilai jual. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, dapat ditentukan 

identifikasi masalah dari tugas akhir ini, yaitu:  

a. Kecamatan Ambarawa merupakan kawasan wisata sehingga menghasilkan 

timbulan sampah terbanyak di Kabupaten Semarang 

b. Kecamatan Ambarawa belum memiliki fasilitas pengelolaan sampah terpusat 

seperti TPS 3R ataupun TPST 

c. Kondisi eksisting infrastruktur pengelolaan sampah Kecamatan Ambarawa 

kurang memadai untuk menangani volume sampah yang dihasilkan  

d. Kapasitas keteresediaan lahan untuk pengolahan sampah di TPA Blondo mulai 

menyusut (overload) sehingga diperlukan alternatif lain untuk mengolah 

sampah yang dapat memperpanjang umur dari TPA Blondo 

e. Kurangnya edukasi dan minimnya kesadaran masyarakat Kecamatan 

Ambarawa terhadap pengelolaan dan pemilahan sampah yang lebih baik.  

Dengan mempertimbangkan hal-hal yang telah disebutkan di atas, perlu adanya 

fasilitas TPST dan  upaya yang lebih besar dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang baik.  
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana kondisi eksisting fasilitas pengolahan dan pengelolaan sampah di 

wilayah Kecamatan Ambarawa saat ini?  

b. Bagaimana timbulan dan komposisi sampah di Kecamatan Ambarawa? 

c. Bagaimana tingkat kesadaran masyarakat Kecamatan Ambarawa akan 

pentingnya mengelola sampah dengan benar?  

d. Bagaimana hasil perencanaan TPST sebagai upaya pengelolaan sampah 

terpusat di Kecamatan Ambarawa meliputi aspek teknik operasional, aspek 

pembiayaan, aspek kelembagaan, aspek hukum dan peraturan, serta aspek peran 

serta masyarakat? 

1.4 Rumusan Tujuan 

Perencanaan yang dilakukan dalam tugas akhir ini memiliki beberapa tujuan 

yaitu sebagai berikut:  

a. Menganalisis kondisi eksisting fasilitas pengolahan dan pengelolaan sampah di 

wilayah Kecamatan Ambarawa saat ini 

b. Menganalisis timbulan dan komposisi sampah di Kecamatan Ambarawa 

c. Menganalisis tingkat kesadaran masyarakat Kecamatan Ambarawa akan 

pentingnya mengelola sampah dengan benar 

d. Menganalisis hasil perencanaan TPST sebagai upaya pengelolaan sampah 

terpusat di Kecamatan Ambarawa meliputi aspek teknis operasional, aspek 

pembiayaan, aspek kelembagaan, aspek hukum dan peraturan, serta aspek 

peran serta masyarakat 

1.5 Pembatasan Masalah 

Perencanaan pengelolaan sampah terpadu memiliki cakupan yang sangat luas, 

banyak hal yang harus dipertimbangkan dan diperhatikan. Oleh karena itu, tujuan 

dari pembatasan masalah ini untuk mengarahkan perencanaan agar berfokus pada 

tujuan tertentu. Berikut pembatasan masalah dalam perencanaan ini yaitu sebagai 

berikut: 
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a. Perencanaan dilakukan di Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Semarang. 

b. Proyeksi timbulan sampah dan jumlah penduduk dihitung selama 20 tahun 

mendatang yaitu sampai 2044. 

c. Evaluasi 5 aspek pengelolaan sampah (terdiri atas aspek pembiayaan, aspek 

kelembagaan, aspek hukum dan peraturan, aspek teknis operasional, dan aspek 

peran serta masyarakat) sesuai dengan SNI 3242 : 2008 

d. Perencanaan TPST dilakukan di Kelurahan Ngampin, Kecamatan Ambarawa, 

Kabupaten Semarang yang meliputi metode pengolahan sampah, 

peralatan/teknologi yang digunakan, luas lahan yang dibutuhkan, kebutuhan 

SDM, gambar desain TPST, dan prakiraan Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

1.6 Rumusan Manfaat 

Rumusan manfaat adalah kontribusi atau kegunaan penelitian terhadap 

berbagai pihak, seperti pengembangan ilmu pengetahuan, kebijakan, atau praktik di 

lapangan. Manfaat dari perencanaan ini yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti  

Sebagai sarana dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang didapat selama 

masa perkuliahan dan menambah wawasan terkait perencanaan TPST guna 

meningkatkan pengelolaan sampah Kecamatan Ambarawa. 

b. Bagi Pemerintah Kabupaten Semarang 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam perencanaan TPST sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk mengatasi permasalahan sampah Kecamatan 

Ambarawa, Kabupaten Semarang 

c. Bagi Masyarakat 

Sebagai informasi dan memberikan wawasan kepada masyarakat penyediaan 

fasilitas pengelolaan sampah sebelum dibuang ke TPA agar bisa dimanfaatkan 

untuk mengurangi volume sampah yang terbuang di TPA Blondo. 
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